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ABSTRAK

Pengelolaan ayam petelur yang berkelanjutan (sustainable) sangat penting untuk
menyeimbangkan produktivitas dengan tanggung jawab lingkungan, ekonomi, dan sosial. Karena
permintaan telur terus meningkat, industri ayam petelur menghadapi tekanan yang semakin besar
untuk mengadopsi praktik yang meminimalkan dampak lingkungan, mengurangi penggunaan
sumber daya, dan meningkatkan kesejahteraan hewan (animal welfare). Keberlanjutan dalam
pengelolaan ayam petelur tidak hanya mendukung kesehatan ekologis tetapi juga sejalan dengan
preferensi konsumen terhadap produk hewani yang diproduksi secara etis. Tinjauan ini
mengidentifikasi dan membahas tantangan dalam produksi ayam petelur, mengevaluasi praktik
berkelanjutan yang saat ini digunakan, dan mengeksplorasi pendekatan inovatif yang dapat
meningkatkan keberlanjutan. Tinjauan ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh
tentang praktik terbaik dan prospek masa depan bagi industri ini. Praktik berkelanjutan
(sustainability), seperti menggunakan sumber pakan alternatif, menerapkan sistem limbah menjadi
sumber daya alternatif, dan mengadopsi perkandangan yang ramah kesejahteraan (welfare-friendly),
menjadi harapan dalam mengatasi tantangan ini. Prospek masa depan mencakup integrasi energi
terbarukan, teknologi pertanian presisi (precision agriculture), dan strategi pengelolaan limbah yang
ditingkatkan untuk lebih mendukung tujuan keberlanjutan. Praktik berkelanjutan sangat penting
untuk kelangsungan jangka panjang industri ayam petelur. Menangani faktor lingkungan, ekonomi,
dan sosial secara holistik dapat menciptakan sistem produksi telur yang tangguh yang memenuhi
permintaan konsumen dan ekosistem.

Kata kunci : Ayam, petelur, berkelanjutan, kesejahteraan hewan, produksi.
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ABSTRACT

Sustainable management of layer poultry is essential for balancing productivity with
environmental, economic, and social responsibilities. As demand for eggs continues to rise, the layer
poultry industry faces increasing pressure to adopt practices that minimize environmental impact,
reduce resource use, and improve animal welfare. Sustainability in layer poultry management not
only supports ecological health but also aligns with consumer preferences for ethically produced
animal products. This review identifies and discusses the challenges in layer poultry production,
evaluates current sustainable practices, and explores innovative approaches that can enhance
sustainability. The review aims to provide a comprehensive overview of best practices and future
prospects for the industry. Sustainable practices, such as using alternative feed sources,
implementing waste-to-resource systems, and adopting welfare-friendly housing, show promise in
addressing these challenges. Future prospects include integrating renewable energy, precision
farming technology, and enhanced waste management strategies to further support sustainability
goals. Sustainable practices are essential for the long-term viability of the layer poultry industry.
Holistically addressing environmental, economic, and social factors can create a resilient egg
production system that meets both consumer demand and ecosystem needs.

Keywords : Poultry, laying hens, sustainable, animal welfare, production.

PENDAHULUAN mendalam tentang mikrobioma unggas bisa

Ayam petelur memainkan peran yang membantu  meningkatkan  produksi  telur
sangat penting dalam produksi telur di seluruh sekaligus menjaga kesejahteraan hewan
dunia, menyediakan sumber gizi yang (England & Ruhnke, 2020; Petranyi et al.,
dibutuhkan banyak orang. Namun, industri ini 2024).
menghadapi beberapa tantangan besar, seperti
dampak stres panas yang mengurangi kualitas
dan jumlah telur yang dihasilkan (Kim & Lee, Fnvironmental

2023). Selain itu, keberadaan ektoparasit juga

menjadi ancaman serius bagi kesehatan ayam,

yang pada akhirnya mempengaruhi efisiensi Social bRt g sonomic
produksi (Sulzbach et al., 2024). Beruntung,

penelitian terbaru menawarkan harapan dengan

menunjukkan bahwa pemanfaatan panjang Gambar 1Tiga Pilar Keberlanjutan dalam

gelombang cahaya dan pemahaman lebih Manajemen Peternakan Ayam Petelur
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Keberlanjutan dalam pengelolaan ayam
petelur harus memperhatikan tiga dimensi
utama: lingkungan, ekonomi, dan sosial. Secara
lingkungan, industri telur memberikan dampak
besar, terutama melalui emisi gas rumah kaca,
konsumsi sumber daya, dan limbah yang
dihasilkan.  Untuk praktik  yang

berkelanjutan, seperti pengurangan emisi dan

itu,

pengelolaan limbah yang lebih baik, menjadi
sangat penting. Selain itu, inovasi dalam
yang lebih

lingkungan dan pemanfaatan pupuk kandang

penggunaan  pakan ramah
untuk bioenergi bisa mengurangi jejak ekologis

produksi telur dan mendukung ekonomi
sirkular di peternakan (Gunnarsson et al., 2020;
Heidari et al., 2021; Soares et al., 2022). Dalam
hal ini, keberlanjutan ekonomi juga tak kalah
penting. Diperlukan solusi yang hemat biaya,
seperti alternatif pakan yang lebih efisien dan

penilaian daur hidup (LCA) untuk mengurangi

biaya  produksi  tanpa  mengorbankan
keuntungan (de Olde et al., 2020; Heidari et al.,
2021).

Sementara itu, dimensi sosial keberlanjutan
meliputi kesejahteraan hewan, kondisi kerja
yang adil, dan kontribusi terhadap ekonomi
lokal.
kandang atau kandang yang diperkaya dapat

Praktik etis seperti kandang bebas
meningkatkan kesejahteraan ayam dan menarik
minat konsumen yang peduli pada sumber telur
yang lebih ramah lingkungan dan etis. Hal ini
juga bisa meningkatkan nilai jual telur yang
dihasilkan dalam kondisi yang lebih baik
(Gunnarsson et al., 2020). Selain itu, penting

juga untuk memastikan kesejahteraan pekerja
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dan melibatkan masyarakat dalam proses
produksi, karena hal ini akan berdampak positif
pada keberlanjutan jangka panjang industri ini.
Dengan memahami faktor-faktor lingkungan,
ekonomi, dan sosial, tinjauan ini bertujuan
untuk memberikan gambaran lebih lengkap
mengenai tantangan, praktik berkelanjutan, dan
peluang untuk masa depan dalam pengelolaan

ayam petelur.
HASIL DAN PEMBAHASAN

KEBERLANJUTAN LINGKUNGAN DALAM
MANAJEMEN PETERNAKAN AYAM PETELUR
Produksi telur memiliki dampak yang
cukup besar terhadap lingkungan, terutama dalam
hal emisi gas rumah kaca (GRK), penggunaan
sumber daya, dan pengelolaan limbah. Menyadari
dan memahami dampak-dampak ini sangat penting
agar kita bisa mengembangkan praktik yang lebih
berkelanjutan dalam pengelolaan ayam petelur.
Meskipun jejak lingkungan telur relatif lebih rendah
dibandingkan produk hewani lainnya, emisi yang
dihasilkan,

pengelolaan pupuk kandang,

khususnya dari produksi pakan,
dan penggunaan
energi, tetap cukup signifikan (Arrieta et al., 2022).
Untuk mencapai tujuan emisi GRK nol bersih,
penerapan dan

teknologi praktik  pertanian

berkelanjutan,  seperti  penggunaan  energi
terbarukan dan pengelolaan pupuk kandang yang
lebih efisien, dapat menjadi langkah yang efektif
(Grassauer et al., 2023).

Salah satu tantangan terbesar dalam industri
ini adalah penggunaan sumber daya alam, terutama
air dan lahan, yang sangat dibutuhkan untuk
produksi pakan ayam petelur. Meskipun sistem
pertanian memiliki

organik  biasanya jejak

lingkungan yang lebih rendah berkat efisiensi



penggunaan sumber daya, produksi telur tetap
membutuhkan banyak air dan lahan, baik secara
langsung di peternakan maupun tidak langsung
melalui tanaman pakan (Turner et al., 2022). Oleh
karena itu, penting untuk mengoptimalkan
formulasi pakan dengan bahan-bahan yang lebih
ramah lingkungan serta meningkatkan efisiensi
penggunaan air di fasilitas produksi telur guna
mengurangi dampak terhadap lingkungan.
Pengelolaan limbah yang baik juga menjadi
faktor kunci dalam mengurangi dampak lingkungan
dari produksi telur. Pembuangan limbah yang tidak
tepat, terutama pupuk kandang, dapat mencemari air
serta meningkatkan GRK
(Kheiralipour et al., 2023). Untuk itu, praktik

pengomposan dan pencernaan anaerobik dapat

dan tanah emisi

menjadi solusi yang efektif, dengan mengubah
limbah menjadi produk yang bernilai, seperti pupuk
atau bioenergi. Selain itu, sistem siklus tertutup
yang memungkinkan limbah digunakan kembali
atau didaur ulang dalam ekosistem pertanian juga
bisa membantu mewujudkan ekonomi sirkular
dalam produksi telur (Grassauer et al., 2023).
a. Bahan Pakan dan Nutrisi

Pengadaan pakan untuk ayam petelur
memberikan dampak besar terhadap lingkungan,
terutama karena bahan pakan konvensional seperti
kedelai dan jagung memerlukan banyak lahan, air,
dan energi. Ketergantungan pada sumber protein
konvensional ini tidak hanya membebani sumber
daya alam, tetapi juga menyumbang pada emisi gas
rumah kaca, penggundulan hutan, dan penurunan
kualitas air (Heidari et al., 2021). Jejak karbon yang
dihasilkan semakin besar karena proses pengolahan
dan transportasi pakan yang membutuhkan energi
dalam jumlah besar (Thornton et al., 2023). Karena

itu, sangat penting untuk mengembangkan alternatif
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pakan yang lebih ramah lingkungan agar dampak
dari produksi telur bisa diminimalkan.

Salah satu alternatif yang menjanjikan
adalah penggunaan produk sampingan agroindustri
dan protein berbasis serangga, seperti larva lalat
tentara hitam (black soldier fly/BSF). Produk
sampingan agroindustri, yang berasal dari limbah
proses pertanian dan pangan, bisa membantu
mengurangi limbah sekaligus mendukung ekonomi
sirkular dengan menggantikan bahan pakan utama
(Georganas et al., 2023). Selain itu, pakan berbasis
serangga, terutama dari BSF, sangat efisien karena
membutuhkan lebih sedikit air, lahan, dan pakan
dibandingkan dengan sumber protein konvensional.
Serangga ini juga dapat dibudidayakan dengan
memanfaatkan limbah organik, sehingga menutup
siklus nutrisi dan lebih ramah lingkungan (Elahi et
2022; Belhadj 2023).

Mengintegrasikan bahan pakan alternatif ini dalam

al., Slimen et al,
produksi telur dapat mengurangi jejak lingkungan
secara signifikan, dan penelitian seperti yang
dilakukan oleh Heidari et al. (2021) memberikan
panduan untuk mengevaluasi keberlanjutan pakan
hidup

assessment/LCA), yang seimbang antara manfaat

melalui  penilaian  daur (life-cycle
nutrisi dan pengurangan dampak lingkungan.
b. Pengelolaan limbah dan kotoran kandang
Pengelolaan pupuk kandang yang efektif
sangat penting dalam mengurangi dampak
lingkungan dari peternakan ayam petelur, terutama
dalam mengatasi polusi, limpasan nutrisi, dan emisi
gas rumah kaca. Praktik berkelanjutan seperti
pembuatan bioenergi dan daur ulang nutrisi
menawarkan solusi yang ramah lingkungan, dengan
mengubah pupuk kandang dari limbah menjadi
sumber daya berharga. Salah satunya adalah
pencernaan anaerobik, yang menghasilkan biogas

sebagai energi terbarukan, sekaligus menghasilkan



digestat kaya nutrisi yang bisa digunakan sebagai
pupuk, sehingga mendukung siklus nutrisi yang
lebih baik (Awasthi et al., 2022). Selain itu, pirolisis
juga dapat mengubah pupuk kandang menjadi
biochar, yang dapat memperkaya tanah dan
menyimpan karbon, memberikan alternatif yang
ramah lingkungan dalam pengelolaan limbah (Su et
al., 2022).

Daur ulang nutrisi pupuk kandang sangat
mendukung keberlanjutan pertanian, karena dapat
mengurangi ketergantungan pada pupuk sintetis dan
menjaga kesuburan tanah. Sistem "gudang pupuk
kandang" yang diperkenalkan oleh Spiegal et al.
(2020) bertujuan mendistribusikan pupuk ke daerah
yang kekurangan nutrisi, sehingga menghindari
limpasan dan polusi tanah. Sefeedpari et al. (2020)
juga menekankan pentingnya distribusi pupuk yang
tepat sasaran untuk meningkatkan efisiensi. Metode
pra-perlakuan kimia dan biologi, yang dapat
meningkatkan produksi
juga
pengelolaan limbah berkelanjutan dalam peternakan

biogas dan pelepasan

nutrisi, semakin  memperkuat upaya
unggas (Anacleto et al., 2022). Semua praktik ini
sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular, yang tidak
hanya mengurangi limbah dan emisi gas rumah
kaca, tetapi juga memperkuat siklus nutrisi dalam
sistem pertanian, berkontribusi pada peternakan
yang lebih
berkelanjutan (Awasthi et al., 2022).

c. Arahan untuk Masa Depan

unggas ramah lingkungan dan

Upaya mencapai keberlanjutan lingkungan

dalam pengelolaan ayam petelur semakin
mendorong berkembangnya penelitian dan inovasi.
Pendekatan yang berfokus pada pengelolaan
sumber daya yang lebih efisien, pengurangan emisi,
serta peningkatan daur ulang nutrisi memiliki
potensi  besar  untuk

mengurangi  dampak

lingkungan dari produksi telur. Salah satu langkah
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penting adalah pengembangan pakan berkelanjutan,
di
penggunaan penilaian daur hidup (LCA) untuk

mana Heidari et al. (2021) mengusulkan
menilai dampak lingkungan dari bahan pakan
alternatif, seperti produk sampingan agroindustri
dan protein berbasis serangga, yang lebih efisien
dibandingkan dengan pakan tradisional seperti
kedelai dan jagung.

Pendekatan lain yang dapat membantu
adalah sistem pertanian dan peternakan terpadu,
yang menggabungkan pemeliharaan ayam petelur
dengan produksi tanaman. Soares et al. (2022)
menunjukkan bahwa sistem ini dapat mengurangi
ketergantungan pada pupuk dan pestisida sintetis,
dan

sambil meningkatkan daur ulang nutrisi

mendukung  keberlanjutan  tanah.

juga
penggunaan biofiltrasi untuk mengurangi emisi

Teknologi

pengurangan  emisi penting,  seperti
amonia yang dapat mencapai hingga 90% (Konkol
et al.,, 2022). Selain itu, peningkatan efisiensi
penggunaan sumber daya seperti air dan energi juga
sangat membantu, dengan cara mengadopsi
teknologi hemat energi dan energi terbarukan, yang
tidak hanya mengurangi dampak lingkungan tetapi
juga menurunkan biaya operasional (Turner et al.,
2022).

Satu lagi pendekatan yang menarik adalah
limbah

menghasilkan bioenergi. Anacleto et al. (2022)

pemanfaatan peternakan untuk
mengungkapkan bahwa pencernaan anaerobik bisa
mengubah kotoran ayam menjadi biogas, yang tidak

hanya menyediakan energi terbarukan tetapi juga

menghasilkan pupuk  alami, mengurangi
ketergantungan pada pupuk sintetis, dan
memperkuat prinsip ekonomi sirkular. Semua

pendekatan ini berpotensi untuk mengurangi jejak

lingkungan dalam produksi telur, sekaligus



mendukung keberlanjutan industri ayam petelur

secara keseluruhan.

Terakhir, penggunaan bioenergi dari
limbah peternakan juga menawarkan solusi
berkelanjutan.  Anacleto et al. (2022)

mengemukakan bahwa pencernaan anaerobik dapat
mengubah kotoran menjadi biogas, yang juga
menghasilkan alami,

pupuk mengurangi

ketergantungan pada pupuk sintetis, dan
mendukung prinsip ekonomi sirkular. Pendekatan-
pendekatan ini  secara keseluruhan dapat
berkontribusi pada pengurangan jejak lingkungan
dan meningkatkan keberlanjutan industri ayam
petelur.
KEBERLANJUTAN EKONOMI DALAM
MANAJEMEN PETERNAKAN AYAM PETELUR
Praktik pengelolaan berkelanjutan dalam
produksi ayam petelur dapat memberikan
keuntungan ekonomi dengan mengurangi biaya
operasional, meningkatkan efisiensi sumber daya,
dan berpotensi meningkatkan nilai pasar melalui
yang

diproduksi secara etis. Bagian ini mengkaji aspek

permintaan  konsumen terhadap telur
ekonomi dari praktik berkelanjutan, termasuk biaya
pakan, investasi kandang, dan teknik pengurangan
limbah.
a. Biaya Pakan dan Dampak Ekonomi
Pengelolaan ayam petelur  yang
berkelanjutan bisa membantu mengurangi biaya
produksi  sekaligus  menurunkan  dampak
lingkungan, salah satunya dengan memanfaatkan
alternatif pakan yang lebih efisien, seperti protein
serangga atau produk sampingan limbah makanan
(Heidari et al., 2021). Pendekatan ini mengurangi
ketergantungan pada pakan impor dan menurunkan
jejak karbon, sambil meningkatkan efisiensi pakan
dan produktivitas (Bir et al., 2018). Dengan

menggunakan penilaian daur hidup (LCA), peternak
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bisa menilai dampak lingkungan dan biaya bahan
pakan, memastikan bahwa praktik berkelanjutan ini
tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga layak
secara ekonomi. Dengan demikian, bahan pakan
alternatif menawarkan manfaat ekonomi yang
signifikan tanpa mengurangi produktivitas.

ramah

Pembangunan kandang yang

lingkungan, meskipun membutuhkan investasi
awal, memberikan penghematan jangka panjang.
Sistem kandang seperti kandang bebas dan kandang
yang diperkaya dapat meningkatkan kesejahteraan
ayam, sementara penggunaan teknologi hemat
energi, seperti pencahayaan bertenaga surya dan
ventilasi  efisien, dapat mengurangi biaya
operasional (Bir et al., 2018; Soares et al., 2022).
Selain itu, pengelolaan limbah yang efektif, seperti
menggunakan kotoran ayam untuk pupuk atau
bioenergi, tidak hanya mengurangi biaya tetapi juga
mendukung prinsip ekonomi sirkular. Misalnya,
produk sampingan dari pengomposan limbah bisa
dijual untuk menambah pendapatan (Adom et al.,
2023).

Meski ada tantangan dalam menerapkan
praktik berkelanjutan, seperti biaya investasi awal
yang tinggi dan perbedaan pasar, keberlanjutan
ekonomi tetap bisa tercapai dengan keseimbangan
antara biaya dan manfaat jangka panjang.
yang tinggi
terhadap telur yang diproduksi secara etis memberi

Permintaan konsumen semakin
peluang bagi produsen untuk menetapkan harga
premium, yang pada akhirnya bisa mendukung
kelangsungan ekonomi industri

(Gunnarsson et al., 2020).

ayam petelur

b. Permintaan Pasar dan Tren Preferensi
Konsumen

Konsumen semakin cenderung memilih
telur yang diproduksi secara berkelanjutan, dengan

banyak di antaranya bersedia membayar lebih untuk



produk yang memenuhi standar kesejahteraan
hewan yang lebih tinggi. Penelitian menunjukkan
bahwa konsumen lebih memilih telur dari sistem
yang mengutamakan kesejahteraan hewan, seperti
telur ayam kampung dan telur organik. Misalnya,
Rahmani et al. (2019) menemukan bahwa 33,75%
konsumen lebih memilih telur ayam kampung,
sementara 25,5% memilih telur organik. Di sisi lain,
Vukina & Nestic (2020) melaporkan bahwa
konsumen siap membayar harga premium sebesar
7,8% untuk telur ayam kampung. Di Taiwan, Yang
(2018) juga mengamati bahwa konsumen bersedia

membayar lebih untuk produk dengan label ramah

kesejahteraan  hewan, menunjukkan adanya
kecenderungan yang semakin kuat untuk
mendukung produksi telur yang lebih etis.

Namun, meski tren ini berkembang,

respons konsumen terhadap telur berkelanjutan
masih bervariasi di berbagai wilayah. Di Brasil dan
Chili, Lemos Teixeira et al. (2018) mencatat bahwa
meskipun ada kesadaran yang tinggi mengenai
kesejahteraan hewan, faktor lain seperti harga dan
ketersediaan produk sering kali mempengaruhi
keputusan pembelian. Sensitivitas harga tetap
menjadi pertimbangan utama, meskipun konsumen
di negara maju cenderung lebih rela membayar
lebih untuk produk yang mendukung kesejahteraan
hewan, seperti yang dicatat oleh Rondoni et al.
(2020).

bervariasi, dan harga yang lebih tinggi kadang

Namun, tingkat kesiapan ini tetap

membuat sebagian konsumen ragu untuk memilih
produk tersebut.

Menerapkan praktik berkelanjutan dalam
produksi ayam petelur memang membawa
tantangan ekonomi yang tidak sedikit, mulai dari
investasi infrastruktur yang cukup besar, biaya
operasional yang lebih tinggi, hingga biaya untuk
Selain itu,

memenuhi regulasi yang berlaku.
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produsen juga harus menghadapi tekanan pasar
yang sering menginginkan harga yang lebih rendah,
meskipun praktik berkelanjutan dapat memberikan
manfaat jangka panjang. Oleh Kkarena itu,
menemukan keseimbangan antara keberlanjutan
lingkungan dan kelayakan finansial menjadi kunci
agar industri ini dapat terus berkembang secara
berkelanjutan.

c. Tantangan dalam Aspek Ekonomi

Peralihan  menuju  sistem  produksi
berkelanjutan memang membutuhkan investasi
awal yang cukup besar, terutama untuk
memperbarui atau membangun fasilitas yang

mendukung sistem kandang yang lebih ramah
hewan, seperti kandang bebas (free-range) atau
kandang yang diperkaya (enriched). De Olde et al.
(2020) menjelaskan bahwa meskipun sistem ini
yang
kesejahteraan ayam, biaya untuk merancang ulang

memberikan ~ manfaat signifikan  bagi
atau membangun fasilitas baru bisa menjadi beban
berat, terutama bagi produsen kecil dan menengah.
Selain itu, sistem berkelanjutan juga cenderung
meningkatkan  biaya operasional. Misalnya,
pengelolaan penyakit dalam sistem non-kandang
membutuhkan investasi lebih  besar dalam
pencegahan, yang membuat biaya operasional jadi
lebih tinggi (Blake et al., 2020).

Walaupun permintaan konsumen terhadap
telur yang diproduksi secara berkelanjutan terus
meningkat, kesediaan untuk membayar harga
premium masih bervariasi. Mottet & Tempio (2017)
menemukan bahwa di beberapa pasar, meskipun
lebih

kesejahteraan hewan, faktor harga tetap menjadi

konsumen sadar tentang pentingnya

pertimbangan utama. Tekanan dari pengecer dan
distributor untuk menjaga harga tetap kompetitif

seringkali membuat produsen enggan untuk

meningkatkan investasi dalam keberlanjutan,



meskipun biaya produksinya lebih tinggi (Caputo et
al., 2023). Ini menciptakan tantangan bagi produsen
yang berusaha menjaga keseimbangan antara
memenuhi permintaan pasar dan menjaga biaya
produksi agar tetap terjangkau.

Selain itu, memenuhi standar keberlanjutan
dan memperoleh sertifikasi yang diperlukan bisa
menjadi beban finansial tersendiri. De Olde et al.
(2020) mencatat bahwa biaya untuk audit dan
sertifikasi  serta  biaya tambahan  untuk
menyesuaikan sistem produksi dengan standar yang
berlaku bisa sangat membebani, terutama bagi
produsen kecil. Tanpa dukungan finansial yang
cukup atau subsidi, banyak produsen kesulitan
Hal

dalam

untuk memenuhi persyaratan ini. ini

menggarisbawahi  tantangan  besar
mengadopsi praktik berkelanjutan, terutama bagi
mereka yang memiliki sumber daya terbatas,
meskipun praktik tersebut memiliki potensi manfaat
jangka panjang.
KEBERLANJUTAN SOSIAL DALAM
MANAJEMEN PETERNAKAN AYAM PETELUR
a. Kesejahteraan Hewan dan Pertimbangan
Etika

Kesejahteraan hewan dan pertimbangan
etika kini semakin menjadi perhatian utama dalam
produksi ayam petelur yang berkelanjutan. Seiring
dengan perubahan sikap konsumen dan ketatnya
praktik-praktik  yang

kesejahteraan ayam semakin diperhatikan. Salah

regulasi, menjamin
satu contohnya adalah penggunaan sistem kandang

yang
diperkaya dan sistem bebas (free-range), yang

lebih manusiawi, seperti kandang yang
bertujuan memberikan ruang bagi ayam untuk
melakukan perilaku alami mereka dan mengurangi
stres. Meskipun sistem ini terbukti meningkatkan
kesejahteraan ayam, mereka juga memerlukan

pengelolaan yang cermat untuk menghindari
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masalah seperti cedera atau paparan penyakit yang
lebih besar, seperti yang dibahas oleh Giersberg &
Rodenburg (2023) dan Gunnarsson et al. (2020).

Selain sistem kandang, penanganan ayam
juga memegang peranan penting dalam menjaga
kesejahteraan mereka. Praktik yang mengurangi
stres dan ketidaknyamanan selama interaksi sehari-
hari, seperti saat penanganan dan pengangkutan,
sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan ayam
dan angka kematian yang lebih rendah. Nawroth et
al. (2019) menekankan pentingnya pendekatan yang
lembut dan penggunaan teknologi otomatis dalam
penanganan ayam untuk mengurangi risiko cedera
dan stres. Sistem otomatis ini tidak hanya
mengurangi kontak fisik dengan manusia, tetapi
juga memungkinkan proses yang lebih efisien dan
kurang mengganggu bagi ayam.

Permintaan konsumen yang semakin besar
terhadap telur yang diproduksi secara etis juga
mencerminkan perubahan yang lebih luas dalam
masyarakat. Konsumen Kkini lebih peduli dengan
bagaimana ayam diperlakukan, bahkan bersedia
membayar harga lebih untuk telur yang diproduksi
dengan standar kesejahteraan hewan yang lebih
tinggi, seperti telur bebas kandang atau bebas
berkeliaran. Seiring dengan ini, banyak yang

semakin menyadari pentingnya kesejahteraan
hewan dalam sistem pertanian, yang tercermin
dalam keinginan untuk mendukung praktik yang
lebih manusiawi dan bertanggung jawab, seperti
yang dijelaskan oleh Caputo et al. (2023).

b.

Peternakan

Praktik Ketenagakerjaan dan Pekerja

Ketenagakerjaan yang adil sangat penting
dalam operasional peternakan ayam petelur untuk
menciptakan lingkungan kerja yang setara dan
aman, terutama mengingat tantangan fisik dan jam

kerja panjang yang dihadapi oleh para pekerja.



Pilgeram (2011) menjelaskan bahwa ketimpangan
kelas dan hak istimewa dalam sektor pertanian
kali

ketenagakerjaan, menciptakan kondisi yang kurang

sering mempengaruhi dinamika
menguntungkan bagi pekerja dengan status sosial
ekonomi lebih rendah. Oleh karena itu, penting
untuk memastikan pekerja menerima upah yang
layak, jam kerja yang wajar, serta tunjangan yang
memadai, agar lingkungan kerja menjadi lebih
stabil dan mendukung, yang pada akhirnya bisa
mengurangi  pergantian tenaga kerja dan
meningkatkan loyalitas pekerja.

Selain itu, keselamatan pekerja juga
menjadi hal yang tidak bisa diabaikan dalam
operasional peternakan ayam petelur. Pekerja sering
terpapar risiko fisik, seperti mesin yang berbahaya,
debu, amonia, dan beban fisik akibat tugas yang
berulang. Pagell et al. (2014) mencatat bahwa
yang

cenderung lebih efisien dalam operasionalnya.

peternakan menekankan  keselamatan

Dengan memprioritaskan keselamatan, seperti
melalui perawatan peralatan yang rutin, penggunaan
alat pelindung diri yang sesuai, dan pengaturan
tempat kerja yang ergonomis, produsen tidak hanya
juga
meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

dapat mengurangi kecelakaan, tetapi

Kesehatan pekerja juga sangat dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan di peternakan, seperti
kualitas udara dan paparan penyakit. Pelletier
(2018) menekankan bahwa penilaian terhadap
yang
mencakup kesehatan pekerja, sangat diperlukan.

keberlanjutan sosial dalam pertanian,
Paparan terhadap debu unggas, amonia, serta risiko
penyakit zoonosis dalam jangka panjang dapat
menimbulkan masalah kesehatan serius bagi
pekerja. Oleh karena itu, sistem ventilasi yang baik,
pemeriksaan kesehatan rutin, serta pelatihan bagi

pekerja dalam penanganan yang aman dan praktik
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kebersihan yang tepat sangat penting untuk
melindungi kesehatan mereka dan memastikan
keberlanjutan operasional peternakan.
¢. Dampak kepada Masyarakat

Produksi ayam petelur yang berkelanjutan
memiliki dampak sosial yang sangat luas, terutama
di daerah pedesaan, yang sangat bergantung pada
sektor pertanian sebagai penopang ekonomi. Praktik
berkelanjutan dalam produksi telur tidak hanya
bermanfaat bagi lingkungan dan kesejahteraan
hewan, tetapi juga membantu memperkuat ekonomi
lokal dengan menciptakan lapangan kerja baru.
Pelletier (2018) menyebutkan bahwa di Kanada,
produksi telur berkelanjutan mendukung ekonomi
pedesaan dengan merangsang bisnis terkait seperti

pemasok pakan dan produsen peralatan. Selain itu,

pendekatan ini membantu mengurangi
ketergantungan pada satu  jenis  industri,
mendiversifikasi  sumber  pendapatan, dan

memperkuat ketahanan finansial, khususnya bagi

peternakan keluarga dan usaha kecil (Swanson et

al., 2011).
Keterlibatan

berbagai  pihak,

masyarakat, industri, dan pembuat kebijakan, sangat

seperti

penting dalam memajukan keberlanjutan sosial
(2011)

pemangku

dalam produksi telur. Swanson et al.

menyoroti  pentingnya  lokakarya
kepentingan untuk memastikan bahwa praktik yang
diterapkan sesuai dengan nilai-nilai lokal dan dapat
diterima oleh masyarakat. Dengan semakin
tingginya kesadaran konsumen akan pentingnya
kesejahteraan hewan dan kelestarian lingkungan,
banyak yang kini memilih produk yang diproduksi
secara etis. Van Asselt et al. (2015) mengungkapkan
bahwa konsumen semakin mendukung produk yang
meminimalkan dampak lingkungan dan mendukung
hewan,

kesejahteraan yang pada gilirannya



memperkuat penerimaan sosial terhadap praktik
berkelanjutan.

Melihat tren ini, industri ayam petelur semakin
dihadapkan pada tuntutan untuk mengintegrasikan
praktik sosial

tanggung jawab

responsibility/CSR)

perusahaan

(corporate  social dan
sertifikasi keberlanjutan yang lebih luas. Sertifikasi
seperti "Certified Humane™ dan "Organic" kini telah
menjadi indikator penting bagi produsen telur untuk
menunjukkan komitmen terhadap kesejahteraan
hewan dan keberlanjutan (Swanson et al., 2011).
Selain itu, pelaporan yang transparan dan kolaborasi
dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM) turut
berperan penting dalam meningkatkan praktik
berkelanjutan di seluruh rantai pasokan. Seiring
berjalannya waktu, sertifikasi ini diharapkan
semakin standar dan diakui secara global, membuka
peluang pasar baru bagi produsen yang ingin
memenuhi ekspektasi konsumen yang semakin
mengutamakan nilai-nilai etika dalam keputusan
pembelian mereka (Weimer et al., 2019).
KESIMPULAN

Tinjauan ini  menyoroti pentingnya
keberlanjutan (sustainability) dalam produksi
telur, dengan fokus pada aspek lingkungan,
ekonomi, dan sosial. Dari sisi lingkungan,

praktik  berkelanjutan  bertujuan  untuk
mengurangi jejak ekologis industri dengan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya,
mengurangi emisi gas rumah kaca, dan
meningkatkan pengelolaan limbah. Strategi
utama termasuk penggunaan sumber pakan
berkelanjutan, pengelolaan pupuk kandang
untuk bioenergi, serta penghematan air dan
Secara  ekonomi,

lahan. keberlanjutan

bergantung pada keseimbangan antara biaya
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dan manfaat jangka panjang, di mana inovasi

dalam efisiensi pakan, kandang, dan
pengelolaan limbah tidak hanya mengurangi
biaya produksi tetapi juga meningkatkan
keuntungan dengan memenuhi permintaan
konsumen terhadap telur yang diproduksi
secara etis. Keberlanjutan sosial tercapai
dengan memprioritaskan kesejahteraan hewan,
memastikan praktik tenaga kerja yang adil, dan
memberikan dampak positif pada masyarakat,

yang sesuai dengan harapan konsumen serta

meningkatkan  reputasi  produsen telur.
Mencapai  keberlanjutan ini  memerlukan
kolaborasi  antara  berbagai  pemangku

kepentingan. Produsen memainkan peran

penting dalam mengadopsi praktik

berkelanjutan, sementara konsumen
mendorong permintaan akan produk yang
bersumber secara etis, mempengaruhi pasar.
Pembuat kebijakan dapat mendukung transisi
ini dengan menciptakan regulasi, subsidi, dan
insentif yang membuat praktik berkelanjutan
lebih mudah diakses dan ekonomis. Peneliti
berkontribusi dengan mengembangkan
di
pengelolaan limbah, dan kesejahteraan hewan,

berbasis bukti

pengetahuan bidang inovasi pakan,

menyediakan solusi untuk
meningkatkan keberlanjutan. Penelitian lebih
lanjut tentang sumber pakan alternatif, sistem
kandang yang hemat biaya, dan pengelolaan
limbah yang lebih baik sangat penting untuk
kemajuan lebih lanjut. Kebijakan di masa
depan harus mendorong inovasi dalam efisiensi
sumber daya, pengurangan limbah, dan praktik
yang untuk

mendukung  kesejahteraan



memastikan masa depan yang berkelanjutan

bagi industri produksi telur.
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